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REFRAKSI MATA ANAK PRA SEKOLAH DI TAMAN
KANAK-KANAK KECAMATAN BAMBANGLIPURO,

KABUPATEN BANTUL, YOGYAKARTA

Tommy Reskinta Paulus*, Margareta Yuliana, MM. Suryani Hutomo, The Maria
Meiwati Widagdo.

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
Korespondensi : Tommy Reskinta Paulus, Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo, 5-25 Yogyakarta 555224,
Indonesia, Email :penelitianfk @staff.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang : Terdapat 13 juta anak-anak yang berusia 5-15 tahun dari
seluruh dunia mempunyai gangguan penglihatan. Dewasa ini banyak perilaku
menyimpang pada anak, tetapi dianggap sebagai perilaku yang normal. Perilaku
tersebut dianggap normal karena merupakan suatu kebiasaan yang sudah ada di
lingkungannya, yaitu berupa kebiasaan membaca, aktivitas di depan komputer,
aktivitas menonton TV, dan penggunaan gadget yang akan berdampak terhadap
kelainan refraksi mata anak. Perilaku atau kebiasaan yang benar berperan dalam
mencegah terjadinya kelainan refraksi pada mata anak.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku anak
terhadap kelainan refraksi mata anak pra sekolah di taman kanak-kanak.

Metode : Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode cross sectional.
Subjek penelitian adalah orang tua/wali beserta anaknya yang dipilih dari TK
Pertiwi 51 dan TK ABA Pete di kecamatan Bambanglipuro. Pengambilan sampel
dilakukan dengan consecutive non-probability sampling dan di dapatkan 97
responden. Alat yang digunakan adalah kuesioner perilaku anak prasekolah dari
pedoman deteksi dini tumbuh kembang balita DEPKES RI. Data diolah
menggunakan bantuan perangkat komputer dengan uji chi-square.

Hasil : Hasil analisis uji chi-square menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan
antara perilaku anak terhadap kelainan refraksi mata anak pra sekolah yang tidak
bermakna secara statistik ditunjukkan dengan (p=0,078).

Kesimpulan : Perilaku anak tidak berperan terhadap kelainan refraksi mata anak
pra sekolah di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta (p=0,078).

Kata kunci : Perilaku anak pra sekolah, kelainan refraksi mata
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THE CORRELATION BETWEEN CHILDREN BEHAVIOR WITH
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ABSTRACT

Background : There are 13 million children aged 5-15 from around the world
have vision problems. Today there are many deviant behaviors in children, but are
considered normal behavior. Behavior is considered normal because it is a habit
that already exists in the environment, namely in the form of reading habits,
activities in front of the computer, watching TV activities, and the use of gadgets
that will affect the children's refractive eye disorder. Proper behavior or habits
play a role in preventing the occurrence of refractive disorders in the eyes of
children.

Purpose : This study aims to determine the relationship of children's behavior to
the refraction of the eyes of pre-school children in kindergarten.

Method : The research was conducted by using cross sectional method. Research
subjects were parents/babysitter and their children selected from TK Pertiwi 51
and TK ABA Pete in Bambanglipuro subdistrict. Sampling was done with
consecutive non-probability sampling and got 97 respondents. The tool used is a
preschooler behavior questionnaire from early detection guidance of toddlers
development DEPKES RI. The data is processed using the aid of a computer
device with a chi-square test.

Results : The result of chi-square test shows that there is no correlation between
children behavior toward pre-school eye refraction disorder which is not
statistically significant is shown by (p = 0,078).

Conclusion : Children behavior does not contribute to the anomaly refraction of
pre school children's eyes in Bambanglipuro subdistrict, Bantul Regency,
Yogyakarta (p = 0.078).

Keywords : Behavior of pre-school children, anomaly eye refraction
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mata merupakan salah satu organ indera. Menurut National Institute Of
Health dalam More American Facing Blindness Than Ever Before, cacat
tubuh yang paling ditakuti oleh manusia ialah kebutaan. Selain kebutaan,
kelainan dan gangguan pada mata biasanya dapat diatasi sendiri oleh
masyarakat (Garret, 2002). Pada tahun 2006, World Health Organization
(WHO), merilis perkiraan global tentang adanya gangguan penglihatan karena
kesalahan refraksi yang tidak dikoreksi, sehingga terdapat 153 juta orang
penderita gangguan kesehatan mata. Ada 13 juta anak-anak (usia 5-15 tahun)
dan 45 juta orang dewasa (usia 16-49 tahun) dari seluruh dunia mempunyai
gangguan penglihatan (WHO, 2007).

Berdasarkan Global Data on Visual Impairment 2010, estimasi jumlah
orang dengan gangguan penglihatan di seluruh dunia pada tahun 2010 adalah
285 juta orang atau 4,24% populasi, sebesar 0,58% atau 39 juta orang
menderita kebutaan dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami low vision.
65% orang dengan gangguan penglihatan dan 82% dari penyandang kebutaan
berusia 50 tahun atau lebih. Penyebab gangguan penglihatan terbanyak di
seluruh dunia adalah gangguan refraksi yang tidak terkoreksi, diikuti oleh
katarak dan glaukoma. Sebesar 18% tidak dapat ditentukan dan 1% adalah

gangguan penglihatan sejak masa kanak-kanak (Info DATIN, 2014).



Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 melakukan
pengumpulan data mengenai kesehatan indera penglihatan. Dalam Riskesdas
2013, responden yang diperiksa adalah responden yang berusia 6 tahun ke atas
dan memungkinkan untuk diperiksa visusnya. Pemeriksaan dilakukan tanpa
atau dengan koreksi optimal. Responden yang dianalisis berjumlah 924.780
orang. Responden diklasifikasikan menderita severe visual impairment jika
tajam penglihatan berkisar antara kurang dari 6/60 — lebih dari sama dengan
3/60 dan diklasifikasikan menyandang kebutaan jika tajam penglihatan kurang
dari 3/60 (Riskesdas, 2013).

Dari laporan Riskesdas 2013, berdasarkan provinsi prevalensi kebutaan
dan severe low vision penduduk umur 6 tahun keatas DI Yogyakarta masih
tinggi. Dari prevalensi tersebut, data jumlah penduduk yang tersedia disajikan
dalam kelompok umur 5 tahunan, maka diasumsikan untuk prevalensi pada
usia 5 tahun sama dengan pada usia 6-14 tahun (Riskesdas, 2013).

Dewasa ini banyak perilaku menyimpang pada anak, tetapi dianggap
sebagai perilaku yang normal. Perilaku tersebut dianggap normal karena
merupakan suatu kebiasaan yang sudah ada di lingkungannya, yaitu berupa
kebiasaan membaca, aktivitas di depan komputer, aktivitas menonton TV, dan
penggunaan gadget yang akan berdampak terhadap kelainan refraksi mata
anak (Komariah, 2014).

Trinika (2015) melakukan penelitian di TK Swasta Kristen Immanuel
Pontianak terhadap orang tua siswa. Dari 170 orang siswa yang berusia 3-6

tahun, ada sebanyak 166 orang anak yang menggunakan gadget baik miliki



orang tua yang dipinjamkan kepada anak maupun milik anak pribadi yang
dibelikan oleh orang tua. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rozi, A. F
(2015) melaporkan di SD Santo Antonius 02 Banyumanik Semarang,
didapatkan siswa yang mengalami penurunan ketajaman penglihatan dan
mempunyai kebiasaan membaca yang buruk (57,1%) lebih besar daripada
persentase siswa yang mengalami penurunan ketajaman penglihatan dan
mempunyai kebiasaan membaca yang baik (42,9%).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang
pentingnya mengetahui hubungan perilaku anak terhadap kelainan refraksi
mata. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah anak yang
memiliki kelainan refraksi mata di Taman Kanak-Kanak (TK) wilayah kerja
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Bambanglipuro. Anak TK di
Kecamatan Bambanglipuro dipilih sebagai subyek penelitian karena kerjasama
Puskesmas Bambanglipuro dengan Fakultas Kedokteran UKDW dalam
pembinaan peran serta masyarakat. Diharapkan melalui penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan bagi orang tua untuk mengenal
deteksi dini kelainan refraksi mata anak untuk mengantisipasi gangguan yang
lebih berat, serta meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya dalam
memonitor kesehatan mata anak prasekolah di wilayah kerja Puskesmas
Bambanglipuro. Terintegrasi dengan program nasional Deteksi Dini Tumbuh
Kembang Balita (DTKB), penelitian ini bertujuan untuk mencegah secara dini

kelainan refraksi mata anak agar intervensi akan lebih mudah dilakukan.



1.2. Masalah Penelitian

Apakah ada hubungan perilaku anak terhadap kelainan refraksi mata anak
prasekolah di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Bambanglipuro?
1.3.  Tujuan Penelitian
e Tujuan umum penelitian :
Mengetahui hubungan perilaku anak terhadap kelainan refraksi mata anak
prasekolah di TK Kecamatan Bambanglipuro
e Tujuan khusus penelitian :
Sebagai data kesehatan Puskesmas Bambanglipuro mengenai kelainan
refraksi mata anak
1.4.  Manfaat Penelitian
Memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan di bidang kesehatan bagi
orang tua anak serta bermanfaat dalam proses pelayanan kesehatan terhadap
deteksi dini perilaku anak prasekolah yang memiliki dampak terhadap
kelainan refraksi mata anak.
1.5.  Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran jurnal karya ilmiah, peneliti tidak
menemukan karya tulis ilmiah yang sama dengan penelitian yang akan
dilakukan tentang hubungan perilaku anak terhadap kelainan refraksi mata
anak prasekolah di TK Kecamatan Bambanglipuro, tetapi terdapat beberapa

penelitian serupa yang berhubungan dengan judul peneliti, seperti berikut :



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti,  Judul Penelitian Desain Subyek Hasil
Tahun Penelitian
Cicih Hubungan Status Cross-sectional-  Penelitian Terdapat
Komariah, Refraksi, dengan deskriptif ~ dan dilakukan hubungan Status
2014 Kebiasaan Snellen Chart dengan  survei Refraksi, dengan
Membaca, Aktivitas pada siswa Kebiasaan
di Depan Komputer, Madrasah Membaca,
dan Status Refraksi Ibtidaiyah Aktivitas di
Orang Tua pada Khadijah kelas 4 Depan
Anak Usia Sekolah sampai 6 Komputer, dan
Dasar Status  Refraksi
Orang Tua pada
Anak Usia
Sekolah Dasar
Ahmad Hubungan Penelitian case Penelitian Terdapat
Fahrur Kebiasaan Membaca control atau dilakukan pada hubungan yang
Rozi, 2015 Dengan Penurunan kasus control anak di  SD signifikan antara
Ketajaman dengan Santo Antonius Kebiasaan
Penglihatan ~ Anak mengunakan Banyumanik, Membaca
Sekolah Di  SD teknik Sampling Semarang Dengan
Santo Antonius 02 Purposive. dengan jumlah Penurunan
Banyumanik sampel 84 Ketajaman
Semarang anak/responde Penglihatan  di
SD Santo
Antonius 02
Banyumanik
Semarang
An Nisa Hubungan  Antara cross sectional Penelitian ini  Tidak ada
Intan Praktek Unsafe menggunakan dilakukan pada hubungan antara
Navarona, Action Dalam propotional murid  Sekolah posisi dan jarak
2016 Penggunaan Gadget sampling. Dasar Islam pandang saat
Dengan Keluhan Tunas Harapan menggunakan
Subyektif Gangguan Tahun 2016. gadget dengan
Kesehatan Mata Populasi keluhan
Pada Murid Sekolah penelitian ini  subyektif
Dasar Islam Tunas berjumlah 65 gangguan
Harapan Tahun 2016 orang  dengan Kkesehatan mata
sampel 64 sedangkan ada
orang. hubungan antara

lama waktu dan
pencahayaan
saat
menggunakan
gadget dengan
keluhan
subyektif
gangguan
kesehatan mata.
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5.1 Kesimpulan
Tidak terdapat hubungan antara perilaku anak terhadap kelainan refraksi mata
anak pra sekolah di taman kanak-kanan di Kecamatan Bambanglipuro,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
5.2 Saran

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas penelitian, yaitu
dengan mengambil subyek penelitian yang berada di kota yang memiliki
faktor resiko lebih tinggi dengan fasilitas berbeda serta sosioekonomi
menengah keatas. Selain itu penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
memiliki subyek penelitian yang lebih banyak agar hasil yang di dapatkan
lebih bermakna. Dalam penelitian berikutnya peneliti disarankan untuk
mencari faktor lain yang bisa mempengaruhi refraksi mata anak agar
kedepannya kelainan tersebut cepat terdeteksi dan ditangani.

Kepada Puskesmas Bambanglipuro diharapkan dapat melakukan
pemeriksaan mata rutin kepada anak dengan mengunakan kartu E test daya
lihat agar mengenahui refraksi mata anak. Selain itu puskesmas diharapkan
juga memberikan penyuluhan kepada orang tua terhadap perilaku atau
kebiasaan anak yang dapat mempengaruhi kesehatan mata agar terciptanya

generasi muda yang memiliki mata sehat.
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